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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tim Percepatan dan Pengembanpan Pariwisata Halal Kementerian Pariwisata telah
mengidentifikast 10 provinsi untuk pengembeangan pariwisata halal di Indoncsin, antara {amn
Aceh, Riau dan Kepuolauvan Rizu, Sumatera Barat, Jakarta, Jawa Baral, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Sulowesi Selatan, Nusa Tenpeara Bamt. Terdapat setidaknya 3
{tiga) provinsi yang termasuk dalam kategori “Leading Regions™ yang berhasil meraih 3
besar skor tertinggl sesua stondar TMTT, yaitu Nusa Tenggara Damt (Lombok), Aceh serta
Riuu dan Kepulavan Risu (Fatmawati & Santoso, 2020)

Sebagai salah satu dar Provinsi yang memiliki potenst pengembangan panwisata
halal, Kepulatan Riau berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kKunjungan wisman ke
Kepn sampai akhir Desember 2023 tembus di angka 1,5 juta. Dimena kunjungan wisman i
Kepri tertinggi tegadi pada tahun 2019 { sebelum pandemic } vang tembus mencapai
mencapai 2,967 juta kunjungan. Diharapkan Kepulavan Risu mampu menyumbang 25 persen
dari 1ol terget jumlah wisatawan mancanegura (wisman) pada 2024, Outlook terget thun
2024-2025 jumlah kunjungan naik mencapai 25 persen atau 3 juta kunjungen dari tolal target
14=16 juta jumbah kunjunsan wisman ke Indonesia, Menggarap potensi  wisatawan musiim
di dunia sangat prospektil’ mengingat jumlah Kunjungan wisatawan mushm di dume aken
mencapai USD 225 milyar pada tabun 2028, Bank Indonesia (BI) menvatakan bahwa wisata
halal turot mendukung pengembangan ekonomi svarsh (Reza, 2020) dan meningkatkan
perekonoritian { Fitrianto, 2019)

Secars umum provinsi Kepolsuan Risu telah mengukubkan din sebagar provins
dengan kiblat industri halal di Indonesia dan secarn umum dimalei dan industri makanan dan
minwinan serta industn tekstl dan busana ynng mervpakan 2{dua) dari 5(lima) fokus sektor
vang didorong pengembangannya ke produk halal serta diprioritaskan sebagai pengembangan
mdustri 4.0, Gambaran ini menjadi cikal bakal terhadap konsep pariwisata halal di Provinsi
Kepulavan Rim
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Gambar | Fokus Sekior Provinsi Kepulauan Riau Sebagai Kibiat Industnn Halal

Kerdenterian Pariwisala pernab menerbilkan berbagai  kebgjakan lerkail sektor
periwisata halal. Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pariwisata dun Ekonomi
Kreatil Nomer 1 Tahin 2016 tentang Penyelenggarann Sertifikagi Usaha Panwisata yang
mengatur sertifikasi usaha pariwisata halal. (Fitranto, 2019)Namun, kemudian pasal terkait
sertifikas usaha panwisata halal dalam regulasi tersebut dicabut, Kepariwisatsan tidak
mungkin bisa diselenggarakan dan dikembangkan tanpa komitmen dan dukungan yang keat
dari pemerintah seperti yang dikemukakan dalam (Rimsky K Judisseno, 20019} sebagm
benkut:

fi is only goverpment that have the power to proavide the palitical siability, securily, amd
fewa! and finanetod frameworks that fourism reqguires. £ fs povermment that provides exsential
vervices and havic infrastencture, And 1t ix ondy national governments shat can negoliofe and
mike agregments With other povernments, on ifsues such ax fmmigrofion procedures or
Tying aver and/or landing on national territory. Tlus, the tourtst induxiry is mveparable from
et worfe of government as public poliey-maker and impionenier” (m. (%)
Pariwisata halal telsh menjadi salab satu sektor m1ggu]an dalam industr pariwisata

global, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim mavpun di destinas
yang ingin mensrk wisatawan Muslim. Batam, sebagai kota kepulanan yang berbatasan
langsung dengan Singapurs dan Malayvsia, memiliki potensi besar untuk mengembangkan
wisata halal, mengingat tngginys kunjungan wisatmwan darl negara-negara tetangga tersebut.
Selain ilu, Batum jugs memiliki jumish penduduk Muslim yeng signifikan, yang dapal
mendubung pengembangan elkosistem halal sscara barkelanjutan,
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MNamun, meskipun memiliki potenst besar, implementas) wisata halal di Batam masih
menghadapi berbagmi lontangan dalam aspek infrastrukiur, regulasi, pemasaran, seria
pengontan ndikntor destmasi kuliner halal. Oleh karena iu, kajian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pengombangan wisata halal di Batam dengan pendekatun berbasis bukt,
menggunakan thematte analysis untuk mengidentifikasi isu utama serta gap analysis untuk
mengkaji perbedaan antara kondisi eksisting dan target ideal pengembangan wisata halal.

Penehitian ini menggunakan Gap Analysis dengan melakukan identifikas) [so Utama
dalam Pengembangan Wisata Halal di Batam. Berdasarkan berbaga studi dan laporan terkait
wisaln halal, terdapst empat ftema wtama yang menjadi aspek kmusial dalam
pengembangannys;

a. Infrastruktur Wizata Halal
Infrastrukiur merupakan elemen fundamental dalam mendukung kenvamanan
wisatawan Muslim. Saat ini, fasilitas halal di Batam masih terbatas, batk dalam
espok akomodesi bersertifikasi halal, tempat thadeh yang terintegmsi dolom kawasan
wisata, maupun fasilitus publik seperti todlet dan tempat wudhu vang ramah Muslim,
Dibandinpkan denpan destinasi wisata halal lain seperti Malaysia dan Thmland,
Hatam masih perly memngkatkan standansas) infrastrukturnys agar lebib sesum
dengan kebutuhan wisatawan Muslim.
b.  Repulnsi dan Kebijakan
Kebijakan dan repulasi pemerintah menjadi faktor kunci dalam mendorong wisata
halal. Saat ini, belum ada regulasi kKhusus yang mengatur pengembangan wisata
halal di Batam secara menveluruh. Sertifikasi halal bagi hotel, restoran, dan destinas
wisata masih bersifat sukarels dan belum menjadi kewajiban. Dibandingkan dengan
negara-negara seperti Malavsia vang memiliki repulasi ketat dan sistem sertifikasi
halal yang terintegrasi, Butam masih membuluhkan kebijakon yvang lebih kuat untuk
memastikon implementasi wisata halal secara sistematis.
Pemasaran dan Branding Wisata Halal
Upaya pemasaran wisata halal di Batam masth belum optimal. Promosi mefalw

o

digntal marketing, media sosial, dan Kerja sama dengan agen perjalanan halal masih
lerbatas. Branding Batam sebagai destinasi wisata halal juga belum sekual destinasi
seperii Lombok yang tzlah diakui sebapai "World®s Best Halal Tourism Destination™.



Hal mi menunjukkan perlunya stralegl pemasaran yang lebih agresil dan terarah
uniuk menarik wisatawan Muslim dari dalam dan luar negeri.
d. Indikator Destinas Kuliner Halal

Kuliner halal merupakan aspek penting dalam pengalaman wisala halal. Namun. saat
ini Batam masith menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa seluruh restoran
dan gerai inakanan telah wemiliki sertifikasi balal. Wisatawan sering kali kesulitan
dalam menemulkan informasi mengenai restoran hzlal vang terverifikasi, dan masih
terdapat gap dalam pengawasan terhadap penggunaan bahan makanan halal.

Untuk mengelaborasi permasalahan tersebut dengan mengidentifikasi gap stau
kesenjangan terhadap kondisi saat ini dengan target ideal dengan menggunakan metode Cap
Analvsis dilakukan untuk membual suatu  Perbandingan Kondisi Eksisting dengan Target
Ideal {Kim, Sora Ji. 2021} Dalam mengembangkan wisata halal di Batam, perlu dilakukan
gap analysis untuk mengidentifikasi kesenjangnn antera kondisi saat ini dengan standar vang
diharapkan. (rap analysis menunjukkan bahwa pengembangan wisata halal di Batam masih
memiliki beberapa kesenjangan dalam aspek infrastruktur, regulasi, pemasaran, dan standar
kuliner halal. Upaya strategis yang melibatkan pemeriniab, pelaku uvsaha, dan Komunitas
perlu dilakukan untuk menjadikan Botam scbagai destinasi wisata balal wnggulan di

Indonosi.

B. Rumusan Viasalah

|. Bagmimanz kondisi aklual infrestruktur, regulasi, pemasaran, dan kuliner halal dalam
pengembangan wisata halal di Batam?

2. Apa saja kesenjanpan (pap) antara kondisi aktual dan kondisi ideal dalam
pengembangan wisata halal di Batam?

3. Apa Rktor-faktor wlama yang menyebabkan kesenjangan dalam pengembangan
wigata halal di Batam?

4. Bagaimana strategi vang dapat diterapkan untuk mengatasi kesenjangan tersebul agur

Batam mengadi destinas: wisala halal unggulan?

Dari latar belakang tersebut dapat dilihat hahwa aspek kebijakan publik yang mengatur
tentang pariwisaiz halal ini masih sangat bias. Sejak topik Pariwisata halal digaungkan ,



identifikasi penelitian telah dilakukan dan tahun 2023 dengan fokus pada destinast wisata di
Provinsi Kepulauan Riau vang tefah sejok loma memiliki cikal bakal konsep pariwisats halal
ataw rameh muslim yakni Pulau Penyengat dan Kota Batam  yanp secara geografis terletak
pada kawasan perbamsan Provinsi Kepulavan Risu yang berbatasan dengan negara tetangea
sepertl Malaysia, Singapurs dan negara lsinnya sehingga aspek travel border { panwisata
perbatasan negars ) ini seyogyanyn harus  berkesinambungan sesuai dengan  konscp
pembangunan SDGs (Amalia et al., 2022),

Dari aspek analisis kebijakan, komunikasi dan advokasi apakah potensi dari penerapan
pariwisata halal ini telah memiliki road map yang berwawasan ° pariwisata berkelanjuntan
ay sustinable wurism sehingga berkesimbungan dan integratil. Rencans penclition
didasarkon pada identifiknsi dan inventarizasi tantangan dari pengembangan pariwisata
Hala! / Pariwisata Ramah Muslim (PRM) vang harus dicenmati dan value chain pariwisata
halnl sebagni keranghka berpikir. (Komarndin, 2023)

Tantangsn vang dibadapi didemtifikasikan agnr lebih mudah  mengklasifikaskan
faktor-faktor yang menjadi faktor pendorong sektor pariwisata halal atau Moeshim Friendly
destination. Mengacu pada lokasi penelitian vakni Batam yang merupakan destinasi unggulan
di Kepulaman Rian Kedudukan Batam sebagal emiry poinl musuknya wisatawan baik
domestic maupun mancanegara  secara spesifik merupakan implementasi konsep  kebijakan
pengembangan pariwisata berbasis halal yang pada pelaksanaan penelitian dapat diambil
kesimpulan senderhana cenderung lebih mengarah pada istilah tourism mosleem friendly
tourism dan dalam optimalisasi penpembangan Provinsi Kepulapan Riau sebagai destinasi
wisata halal atau tourism mesleem fRendly destination. Gambaran vang ingin diperaleh dan
penelitian yang skan dilakulan dapat terlihot bahwa memahami prefersnsi wisatawan halal
vang mungkin berbeda dari wisatawan non-halal merupakan tantangan. Penelitian perlu
mempertimbangkan bagaimana preferensi pasar mempengaruhi pengembangan produk dan
layunan dalam imdustri ind .

C. TIdentifikasi Penelitian

Penelitian juga mengidentifikasi regulasi dan kebijaksn publik terutama kebijakan
pemerinteh yang mengidentifikasi dan menganalisis kebijakan lokal pada tataran Provins
khususnya di Provinsi Kepulauen Risu dun dibubungloan dengan kebijakan di fingkat



nasional, dan internasional yang berdampak padn pengembangan wisata halal . Kebijakan
yang tidak seragam atau tumpang tindih dapat menyulitkan implementasi.

i. Penelitian fokus padn relasi serts implementssi konsep panwisata halal atau lazim
disebut dengan panwisats ramah Mushim di Batam  dengan merujuk pada berbagai
refersngi serta temuoan di lapangan,  Selain sektor pariwisata kebijakan verhadap
konsep dan implementasi imdustri halal seyogyanya mencakup berbagai sekior sepert
makanen dan minuman, farmasi, dan kosmetik secarn mbegratif.

i, Selan itu penelinan inl ingin melihat kondisi aktual mfrastroktur. regulasi,
pemazaran, dan kulmer halal dalam pengembangan wisata halal di Batam dan apa saja
kesenjangan (pap) antara kondisi akiual dan kondisi ideal dalam pengembangan
wisata halal di Batam serta [aktor-faktor utama vang menyebablan kesenjangan
dalam pengembangan wisata halal di Batam
Hal i tentunya sesusi dengan permintaan global vang terus menmngkat akan produk

halal vang berkaitan dengan jasa industri kepariwisalaan aksn ldak hanys meningkatkan
perckonomian lokal, tetapi juga menempatkan Kepulausn Riau sebagai pusat produk dan
layanan halal. Hal ini akan semakin memperkuai posisinys schagai destinesi wisata strategis
sekaligus berkontribusi pada konsep ekomomi biru sebagai pendekatan pembangunan yang
integratif dan berkelanjulan (Alrawati ef al., 2023).

v Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian i berfujuan untuk menganalisis kesenjangan (gap) kondisi akiual
infrastruktur, regulasi, penzasaran, dan kuliner halal dalum pengembangsn wisats halal di
Batam serts menpanaliss  faktor-faktor utwma yang menyebabkan kesenjangan dalam
pengembangan wisata halal di Batam selain i penelitian dihurapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran terhadap strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesenjangan
lersebul agar Balmm menjadi destinasi wisata halal unggulan seria memberikon rekomendas:
stratepis bagi pemanghku kepentingan pariwisata (pemerintzh, pelaku industri, dan komunitas
lokal) untuk meningkatkan kualitas layanan wisata halal agar lebih sesuni dengan kebutuhan
dnn preferensi wisatawan muslim.



Manfaat Penelitian

Secara téorihs, penelition ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
pariwisala halal, khususnva dengan menerapkan pendekatan Gap Analysis yang |Jamng
digunakan secara mendalam dalam konteks destinasi wisata di Indonesia. Hasil penelitian ini
dapat memperkaya literatur akademik dan dapat menjadi dasar dalam menyusun kebijakan
pengembangan deshinas) yang ramah wisatawan muslim, berdasarkan wdentifikas: langsung
terhadap kesenjangan .Dengan demikisn, penelitian ini dibarapkan dapat membenkan
kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan ekosistern wisata halal yang inklusif,
kompetitif, dan berkelanjutan, terutama di destinasi-destinasi vang sedang membangun citra

sebapgai tujuan wisata ramah muslm.

-]



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Wisata Halal

Halal Tourizm adalah salah satu sistem pariwisata yang diperuntukan bagi wisatawan
Muslim maupun non-muslim yang pelaksanaanyn mematuhi aturan syanah. [y s, industn
kreatif berperan penting dalam hal pengeloloan publikasi vang efektif, Publikasi ini daput
dilakukan melalw media online sepertt wehsite untuk wisataan dalam memperaleh informasi
lentang wisata halal, Website 1hu sendin dikelola dan dibuat sesuar dengan tema vang divsung
yaitu wisata halal, seperti Wonderful Lombok Sumbawa.

Menilik istilah wisats holal pedu untuk mencermati istilnh  pardwisata berasal dan
Hahasa Sansckerta vang terdirt dan dua suku katavaitu pan dan wisata. Pari berarti berulang-
ulang atau  berkali-kali, sedangkan wisata berarti perjalanan atau beperman. Jadi pariwisata
berarti perjalanan vang dilakukan secara berulang-ulang. Wisata Halal saal ini merupakan
salzh satu destinasi wisata yang sedang mendumia, paniwisata ini tidak hanya diminati oleh
masyarakat mushim tetapi nonmuslim juga dapat menikmati pariwisata ini, Sant i wisata
syanah telah berkembang pesat di beberapa negara seperti Jepang, Malaysia, China, Taiwan,
Thailand, Korea, Prancis, Amerika, dan Jerman. Megara-negara tersebut telah lebih dulu
manoereplkan wisatn halal, dengan berbagai macam pame. Mama yang digunakan sepert
Isfamic tourism, halad iourism, halel fravel, ataupun as moslem friendly destination. Konsep
wisata halal merupakan respons terhadap dinamika plebal yang menunjukkan penmgkatan
signifikan dalam jumlah wisatawan Muslim dan kesadaran terhadap pentingnya lavaman
pariwisata yang sesuai dengan prinsip-prinaip syarioh.

Wisatn halal tidak hanya terbatas pada penyedisan makapan dan minuman halal,
tetaplt Juga meliputt aspek vang lebih luas dalam penyelengparaan pariwisata, seperil
skomodasi, fasilitas ibadah, aktivitas rekreasi, serta suasann lingkungan yang mendukung
prakitike gays hidup Islemi. Hal im mencerminkan sdanyva transformasi dalam industn
pariwisata yang mengarah pada pendekatan yang lebih inklusif dan nilar-nila kubtural yeng
beragam.

Menurut laporan United Nations World Tourism Organization (UNWTO, 2016), wisata halal,
yang sering kali dikategorikan schagni Meslim-Friendly Towrism (MFT), merupakan bagian
dan sistem pariwisala global wvang menyediakan layanan berbasis kebutuhan spesifik

8



wisatawan Muslim tanpa mengeksklusi wisatawan dari latar belakang agama atau budava lain.
UNWTO menekankan bahwa konsep imi bersifat inklusif, dengan penekanan pada aspek
kenyamanan, ketersediaan layanan scsuai syariah, sertn penghormatan terhadap nilai-nilal
Tslam dalam konteks perjalanan dan pelayanan pariwisata.

Lebih lanjut, definisi wisata halal vang komprehensii juga dikemukakan oleh

CrescentRating, lembage internasional yang secara khusus mengembangkan pemeringkatan
destinasi wisata halal, CrescentRating mendelimisikan wisata halal sebagm sistem penyediaan
produk, layanan, dan fasilitas pariwisata yang dirancang agar sejalan dengan prinsip dan
nilai-nilai agama Islam. Hal ini mencakop penyediaan makanan bersertifikat halal, akomodas|
vang bebas dari alkohol dan aktivitas yang berentangan dengan svariah, ketersedizan 1empat
salat, informas: waktu salat don arah kiblat, serta pemisahan fasilitos bagi laki-laki dan
perempuan apabila diperlukan (CresceniRating, 2021). CrescentRaling jugs mengembangkan
{rlobal Muslim Travel fndex (GMTT), vang menjadi salah satu instramen pengukuran wtama
dalam menilai fingkat kesiapan sustu destinasi terhadap kebutuban wisatawan Muslim.,
Indeks GMTI mengembangkan empat kategori ulama yang menjadi indikator penilaian dalam
wisata halal, yaitu Access (kemudahan akses terhadap lavanan halal). Communication
(ketersediazan informasi vang relevan dan ramah Muslim), Enviromment (lingkungan sosial
dan budaya yang mendukung), dan Services {penyediaan layanan wisata yang sesuii syariah)
(GMTI, 2023). Keempat dimensi ini meoreprosentasikan kerangka berpikir komprehensif
dalam pengembangan sirategi destinasi halal vang tidak hanya mengutamakan fasilitas fisik,
tetapi juga sistern informasi dan pendekatan komunikas: yang selaras dengan nilar-nilai
keistaman.

D Indonesia, pemahaman terhadap wisata halal jugs mengalami perkembangan yung
cukup sipnifikan, Kementerinn Pariwisata dan Fkonomi Kreatif Republik Indonesia
(Kemenparekraf) secara resmi menggunakan istilah “pariwisaia ramabh Mushm"” sebagm
bentuk pendekatan yang lehih moderat dan inklusif terhadap pasar wisatawan Muslim. Dralam
kebijakannya, Kemenparekral tidsk mengklasifikasikan wisatn hala] sebagai jenis pariwisata
baru, melainkan sebagai bentuk layanan tambahan dalam industr pariwisata vang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan wisatawan Muslim tanpa herus mengubah
substansi pariwisata nasional secara keseluruhan (Kemenparckral, 2021). Pendekatan im
diambil untuk menghindari persepsi cksklosivitas dan menjaga keberagaman budaya dan
agama dalam sektor paniwisata Indonesia,



Secara konseptual. wisata halal dapat dipahami sebagal integrasi antama pnnsip-
prinsip syarish dengan sislem penyelenggaraan pariwisala, yang meliputi dimensi konsumsi
{halal food and beverages). akomodasi (hotel ramah Muslim), spirimalitas {akses tempat
ihadah), dan elika sosial (interaksi dan komunikasi sesuai norma Islam). Dengan kata Tain,
wisata halal adalah manifestasi dari kebutuhan spiritval dun kuliural wisatawan Mouslim
dalam aktivitas rekreasi mereka, tanpa mengabaikan prinsip kenyamanan, keamanan, dan
keterbukaan dalam kebemmgaman destinasi,

Urpensi pengembangan wisata halal juga diperkuat oleh proyeksi pertumbuhan
populasi Muslim global dan peningkatan daya beli wisatawan dar negam-nepgarn angpota
Oirganisasi Kerja Sama Islam (OK1). Dalam konteks inilah, wisata halal bukan hanya menjadi
peluang ekonomi yang menjanjikan, tetapi juga representasi dan partwisata yang inklusif dan
berkelanjutan  dalam menjawab dinamiks kebutuhen global.  Pariwisata halal -sendin
merupakan bagian dari industri pariwizata yang ditujukan untok wisatawan Muslim, dalam
hal imi pelayanean wisatawan merujuk pads aturan-aturan Islam.

Banyak tempat-tempat menank dan mdah vang dapat dikunjungi di Indomesia dan
tentunya terdapat pula tempat-tempat wisata yang mergjuk pada nilai-nilai  islami,
diantaranya Aceh, Nosa Tenggara Barat dan Sumatera Barat. ). Konsep wisala halal yang
diterapkan di Indonesia dinilai biss menank investor untuk menanamkan modal di daensh i
schingga wisatawan yong berkunjung bertambah,  Hal mm membust Indonesia makin
berbenah din dalam menmngkatkan kualitas panwisata halal di mata wisatawan domestik

maupun intemasional,

B. Infrastrukiur Pariwisata dan Perannya dalam Destinasi Halal

Infrastrukiur pariwisats merupakan =alsh satu komponen findamental dalam
pembangunan dan pengembangan destinasi wisata, Dalam teon kepanwisataan, infrastrukiur
dipahunmi sebagal seluruh prasaruna fisik dan sistem pendukung yang memungkinkan
terjadinya aktivitas pariwisata secara aman, nyaman, dan efisien. Cooper et al. (2008)
mendefinisikan infrastruktur pariwisata sebagai elemen pendukung utama vang mencalkup
aksesibilitas, utilitas publik, akomodasi, serta fasilitas umum vang menunjang pengalamin
wisatawan i suntu destinasi. Tanpa Keberndaan infrastruktur yang memadal, potensi suatu
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destinasi wisata tidak dapat berkembang secara optimal, sekalipun memiliki daya tarik alam
atau budaya yang tingg.

Menurut  Inskeep (1991}, infrastruknee  dalam  konteks pariwisatz  dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapn jenis wtama. Pertama adalah aksesibilitas, yang
mencakup sistem fransportasi seperti jalan, pelabuhan, bandara. seria konektivitas
entardestinasi. Kedua adalnh utilitas, yaim penyediaan air bersih, lisirik, sanitasi, sistem
pengeloloan limbah, dan komunikasi. Kelign, terdapal fasilitas pendukung scperti pusat
informasi wisata, rambu petunjuk argh, keamanan, dan (asilitss medis. Keempat, akomodasi,
vang mencakup penginapan dalam berbagai  klasifiknsi, dari hote! berbintang hingga
homestay, yang harus mampu memenuhi standar kenysmanan dan kebutohan wisatawan,

Dalam konteks pergembangan wisata halal, peran infrastrukiur menjadi semukin
krusizl. Destinasi vang ingin menarik pasar wisatawan Muslim global harus memperhatikan
nspek-aspek infrastrakiur yvang sesual dengan nilai-nilai syarizh. Menurut Battour dan Ismail
(2016), infrastruktur halal-friendly tidak hanya mencakup ketersediaan fasilitas umum, letapi
jugs integrasi kebutuhan spiritual dan gaya hidup Mushim dalam clemen-clemen fisikoya,
seperti mushola di tempat publik, toilet dengan air untuk bersuci, serta hotel dengen layanan
halal dan bebas alikahol.

Selain itu, penelitian oleh Mohsin, Ramii, dan Alkhulayfi (2016) meneckankan balwa
penguatan mfrastruktor kalal akan meningkatkan persepsi positif wizatawan Muslim terhadap
suatu destinasi. Aksesibilitas menuju masjid. restoran bersertifikasi halal, serta petunjuk arah
kiblat di penginapan menpakan bapian dan infrastrukiur non-matenal yang berkontribus:
terhadap kenyamapan spirimnl wisatowan. Infrastrokiur yang mendukung juga berperan
sebagai indikator kesiapan suatu destinasi dalam memenuhi standar halal glebal seperti yang
ditetapkan dalam Global Muslim Travel Index (GMTILDI Indonesia sendin, straleg
pengembangan destinasi halal, sebsgmimana lercanlum dalam pedoman Kementenan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, menekankan pentingnya pembangunan infrastrukitur ramab
Muslim scbagai prioritas delam penguntan daya samg daerah tujuan wisata {Kemenparekraf,
20213 Hal ini mencakup penyediaan fasilitas ibadah, signage informasi halal, serta zoning
wisata balal yang terintegrasi dengan tata niang pariwisata lokal.

Dengan demikian, dapal disimpelkon babwa infrastrukior pariwisata tidak hanya
menjadi ryamt teknis dalam pengembangan destinasi, tstapi juga instrumen strategis dalam
mendukung kenyamanan dan kepuasan wisatawan, khususnya dalam konreks wisata halal.
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Pembangunan infrastruktur halal tidak dapat dipisahkan dari upaya mewujudkan deslinasi
inklusif, berdaya saing global, dan berkelanjutan secars sosial-budaya,

C. Regulasi dan Kebijakan Publik dalam Pengembangan Wisata Halal

Pembangunan sekior pariwisata membutuhkan kerangka regulasi dan kebijakan
publik yang kuvat. yang berfungs tidak hanya sebagai dasar hukum, tetapi juga sehaga arah
sirategis dalam menjamin pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
pengembangan wisata halal memerlukon regulasi yang sensitif terhadap nilai-nilar keislaman,
namun tetap inklusif secara sosial dan budaya.

Menurut Goeldner dan Ritchie (2009), kebijakan pariwisata merupakan pedoman
dasar yang dirancang oleh pemerintsh untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan
sektor pariwisats melalui pengaturan yang sistematis dan terencana. Dalam kebijakan
tersebut, lerdspat berbagal elemen penting seperti perencannan faia ruang, pengelolazn
sumber daya, perlindungan budaya lokal, dan pemberdayasn chonomi masyarakal. Dalam
konteks wisata helal, elemen-clemen tersebut barus dilengkapi dengan pringip-prinsip svanah,
sehingga layanan don fasifitas yang diberikan mampu memenuhi kebutohan spiritial
wisatawan Muslim.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Dredge dan Jenkins (2011) yang menyatakan
hahwa kebijakan pariwisata harus didasarkan pada prinsip tata kelola yang kolaboratif dan
responsif terhadap dinamika sosial dan pasar. Mennrut mereka, keberhasilan kebijakan publik
dalam sektor pariwisatn sangal lergantung pada sejoub mana regulasi terschul mampu
menjembatani kepentingan pemangku kepentingan den menjamin keberlanjutan destinasi.
Dalam hal wisata halal, regulasi haros dirancang untuk memastikan keterpenuban hak-huk
konsumen Muslim atas Iayanan yang sesuai syariah, termasuk dalam hal akomodasi, kuliner,
informasi, dan spintualitas.

Sementara itu, Hall (2008) menekankan bahwa kebijakan publik dalum pariwisata
tidak bisa dilepaskan dari peran negara dalam menciptakan enabling enviFameEni—yaiiu
lingkungan yang memungkinkan sektor swasty dan masynrakat untuk berkembang secara
sinergis, Pemerintah perlu menjadi regulator yang menyediakan kepastian hukum dan
sekaligus fasilitator yang mendukung inovasi dan kebcrogaman dalam penyelenggaraan

wisata.
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(.1. Regulasi Nasional dan Dukungan Yoridis terhadap Wisata Halal

[ Indonesia, landasan yuridis pengembangan wisata halal dapat ditefusun melalu
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang menyebutkan
pentingnya keberagaman budays dan agama dalam penyelenpoarnan pariwisaty (Pasal 5 dan
Pasal 20). Regulas: ini mengakui bahwa wisatawan memiliki hak untuk mendapathkan layanan
yang sesuai dengan xeyakinan dan kebutuhan spiritual

Selain itu Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
(JPH) juga menjadi penguat terhadap penyediaan layanan halal dalam panwissta,
khususnva pada aspek makanan dan minumman, sera lavanan hotel dan restoran,
Sebagaimana dinyatakan oleh Mutmamnah dan Mustika (2021), UU JPH mengadi
dazar penting bagi peloku industni panwisata untuk melakukan sertifikasi halal
sebagai bentuk jaminan kualitas dan komitmen terbadap nilai syariah.

Dukungan lebih lanjut juga hadir melalui Peraturan Pemenniah Ne, 30 Tahun
2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional [RIPPNAS),
vang membuka ruang strategis bagi pemenntah daerah wntuk mengembangkan
sepmen khusus pariwisata, termasuk wisata berbasizs nilai keagamaan, Meskipun
istilah “wisata halal" tidak disebut sccara cksplisit, regulasi ini memberikan payung
hukum bagi pemda untuk mengembangkan pendekatan lokal berbasis kebutuhan dan
preferensi wisatawan Muslim.

Hal lain yang tidek kalah penting adalah perlu adanya kebgjnkan deecah dan
nisiatif pemerintah lokal dimana  Pengembangan wisata halal di daerah memerlukan
keberanian regulanif dan terobosan kebijakan lokal. Contoh nyats dapat dilihat di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTD) yang menerbitkan Peraturan Gubemur NTB No,
51 Tshun 201 5 tenfang Pariwisata Halsl. Regulasi ini menganir siandar layanan halal
bagi seluruh entitas pariwisale seperti hotel, restoran, dan biro peralanan. Hasanah
dan Aziz (2020) mencatat bahwa NTH berhasil memosisikan dinnya sebagai pionir
wisata halal di Indonesia karena keberanian pemerintah dacrah dalam menyusun
kebijakan afirmatif yang proaktif terhadap preferensi pasar Muslim. Regulasi terssbut
kemudian didukung dengan sertifikasi halal lokal dan pelatiban SDM, serta penguatan
kampanye promosi destinasi halal secara pasionzl dan inlemasional.

Pemerintah dafam kerangka tata kelola wisata halal memiliki fungsi yang
sangal strategis. Hassan (2004) menystakan bahwa keberhasilan pengembangan
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wisats halal sangat ditentukan oleh komitmen dan peran akiif pemermiah dalam
membentuk ekosistem pendukung. Pemerintah bertindak sebagai pembuat kebijakan.
penvedia infrastrukiur, fasilitator polatihan, dan mitra strategis dalam promosi global.

D. Pemasaran Pariwisata [alal

Pemasaran pariwisata merupakan susty proses yang sistematis dalam mengidentifikasi,

mengantisipasi, dan memenuhi kebutuhan wisatawsn melahui penciptaan nilai dan kubungan

yang saling menguntungkan antara destinasi dengan pasar sassrannya, Kotler et al, (2017)

mendefinisikan pemasaran pariwisata scbagui “a societal process by which individuals and

groups obtain what they need and want through creating, offering and exchanging tourism

products of value with others.” Definisi ini menekankan pentmgnya peneiptaan nilai dalam

perfukaran jasa pariwisata yang lidak bervujud.

Dulam industri pariwisata, konsep bauran pemasaran (marketing mix) mengalami

perluasan dari 4P menjadi 7P untuk mencakup karakteristik jasa wisata yang bersifat

intangible dan berorientasi pada pengalaman. Ketujuh elemen tersebut meliputs:

Product (Produk) , Produk wisata mencakup seyula pengalaman, atraksi, dan layanan
yang ditawarkan kepada wisatawan, seperti paket perjalanan, hotel, transportasi, dan
atisksi budaya. Dalam konteks wisata halal, produk bisa berupz hotel bersertifikasi
halal, restoran halal, serta tur religi dan edukatif {Battour & lsmail, 2016),

Price (Hargs), Penetapan harga dalam pariwisata sangat dinamis dan dipengamahi oleh
ousim, lokasi, dan segmentasi pasar, Strateg diskon untuk wisatowin Muslim &
musim non-ramai atau harge paket unenh plus wisats dapat menjadi pendekatan
lkhusus dalam wisata halal.

Place (Distribusi atau Aksesibilitas), Distribusi dalam pariwisatn mencakup cara
wisatawan mengakses dan memesan produk wisats, seperti melalui agen perjalanan,
situs daring, dan aplikasi mobile. Pemanfastan OTA (Online Travel Agent} vang
menyediakan filter halal-friendly seperti HalalTrip menjadi saluran distribusi penting.
Promotion (Promosi), Promosi melibatkan strategi komunikasi pemasaran seperti
periklanan, promosi penjualan, PR, dan kampanye digital. Untuk destinasi hall,
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promosi sering kali mencakup penyampaian pesan kepercayaan, keamanan, dan nilai-
nilai sparitual,

5. People (Orang atau SDM), Pelayanan dalam industri pariwisats sangat bergantung
poda interaksi langsung antara staf dan pelanggan, Dalam wissta halal, pelaku industr)
haris memahami nilai-nilai Tslam, seperti keramahan, kesopanan, dan sensitivitas
budaya (Zamani-Farahani & Henderson, 2010),

6, Process (Proses Layanan)

Proses mengacu pada alur layanan yang dialami wisatawan, mulai dari pemesanan
hingpa pelakssnsan perjalanun. Proses halal-friendly termasuk penyvedinan jadwal
salal, makanan halal di penerbangan, dan layonan pelimggan berbahasa Arab atau
Inggris.

7. Physical Evidence (Bukti Fisik)

Bukti fistk diperfukean untuk memberikan kepercayzan pada pelanggan lerhadap
kualitas layanan. Dalam konteks halal, i dapet berupa Inpo halal di restoran,
sertifikat halal yang dipajang, desain interior Tslami, atau petunjuk atah kilblae di
kamar hotel.

D.1, Strategi Pemasaran Destinasi Halal
Dulam era digital dan persaingan global yang tinggi, strotegi pemasaran destinasi
halal harus dirancang secara terfokus dan adaptif terhadsp kebuluhan pasar Muslim.
Beberupa strategi vang dapat diimplementasikan antarn lnin:
|. Digital Marketing dan Platfoom FHalal, Destinasi halal semakin aktif
memanfastkan digital masketing untuk menjangkau wisatawan Mushim global,
Media sosial, websile, video promosi, dan kampanye melalai influencer Muslim
menjadi sarana efelctif untuk menyampaikan ciirn dan layapan halal. Misaloya,
Indonesia melalui platform Indonesiatravel memiliki sub-halaman khusus uniuk
destinasi ramah Muslim, Selain itw, aplikasi seperti HalalTrip dan Muslim Pro jugas
digunakan untuk promosi konten perjalanan lslami, ulasan restoran halal, serta
pianduan salat dan arah kiblat.
2. Brandimg Halal dan Sertifikasi, Branding destinasi halal harus mencerminkan nilai-
nilai Islam seperti kesucian, kenyamanan, keramahan, dan kepercayaen. Contoh
branding sukses sdalah Lombok sebagni "The World's Best Halal Tourism
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Degtination” (2015) yanp menekankan citra alam yang indah, penduduk yang
religius, dan layanan hulal yang komprehensif, Sertifikast halal oleh lembaga resmi
seperti LPPOM MUT menjadi elemen penting dalum memperkuat klaim halal dan
membangun kepercayaan pasar.

3, . Segmentasi Pasar Muslim, Sepmentisi pasar diperlukan untuk menentukan
strateg kormunikasi dan produk yang sesum. Misalnya, wisatawan Muslim dan
Timur Tengah biasanya mencari pengalaman mewah dan cksklusif, sementara
wisatawan dari Malaysia dan Indonesia lebib fokus pada wisata religi dan edukatif.
Maohsin o al. (2016) menvatakan bahwa pemaheman mendalam terhadap
karakteristik pmsar Muslim {usia, negara asal, kebutuhan spiritual, preferensi
makanan) dapat meningkatkan efektivitas stralegi pemasaran destinasi halal.

E. Destinasi Kuliner Halal: Pengertian, Indikator, dan Perannya dalam
Pariwisata Halal
L. Pengertian Destinasi Kuliner

Destinasi kuliner merupakan bagian integral dari pengalaman wisata, di mana
kegiatan konsumsi makansn dan minuman menjadi aktivitas yeong tidak hanya bersifut
fungsional, tetapi juga budaya dan emesional. Menurut Hjalager dan Richards (2001),
destinasi kuliner adalah suat wilayah ateu tempat vang menawarkan pengalaman gastronomi
vang khas dan memjadi daya tarik utama atau pelengkap bagl wisatawan. Hal ini mencakup
keragaman produk maksnan lokal, warsan kuliner, serta atmesfer tempat makan yang
autentik.

Dalam konteks parwisata, destinasi kuliner tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
kebutuban dasar (makan dan minum), tetapi juga sebagai identitas dan representas: budaya
sugtu caerah. Long (2004) menambahkan bahws makanan menjadi simbol budaya yang
mompl membentuk persepsi wisatawan terhadap suatu destinasi, dan karena ity menjadi
elemen penting dalam pemasaran pariwisata modem.

Cirl dan Indikutor Kuliner Halal
Dialam konteks wisata halal, keberadaan kuliner yang sesuai dengan prinsip syariah
menjadi salah satu pertimbungan utama bagi wisatawan Muslim dalam memilih destimasi.
Kuliner halal tidak hasvya merujuk pada tidak adanya bahan yang haram, tetap jugn
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mencakup aspek spiritual, etika, dan kebersihan proses pengotahan makanan. Menurut
LPPOM MUI (2022) dan panduan dari JAKIM Maluysia (2021), indikstor kuliner halal dapat
dijelaskan sebagai berikul:

b

Labe| atau Sertifikat Halal, Keberadaan logo halal resmi dari lembaga herwenang
menjadi penanda paling penting. Logo ini memberikan jaminan bahwa produk telah
melalui proses audit dan verifikasi oleh lembaga seperti LFPOM MUI di Indonesia.
Rezai et al. (2012) menekankan buhwa label halal meningkatkon kepercayasn dan
kenyarmanan wisstawan Muslim, terutama dari negara non-Muslim.

Proses Penyembelihan sesuni Syariah, Daging yang digunakan dalam menu harus
berasal dari hewan yang disembelih sesusi prosedur syariat Islam, termasuk ucapan
hasmaluh, penvembelilian olch Muslim, dan pemotongan pada urat nadi utama. Proses
ini menjadi pembeda antara halal secara spiritual dan hanya bersih secars fisik.
Rahan Baku vang Tedamin Halalnya, Tidak menggunakan alkehol, gelatin babi,
enzim yang herasal dari hewan harim, maupun bahan turunannya. Produk makanan
juga harus dipastikan tidak tercampur silang (eross contamination) dengen bahan
haram, terutama dalam dapur hotel atau restoran non=halal

K ebersihan dan Higienitas, Dalam Islam, aspek thayyib (baik dan bersih) adalah
bagiun penting dari halal. Tempat makan, peralatan masak, dan cara penysjian burus
bersih, bebas najis, dan sesuasi dengan standar keschatar,

Infennasi dan Transparansi, Wisatawan Muslim menghargai keterbukaan informasi
seperti daftar menu, bahan-bahan yang digunakan, dan prosedur penyajian. Aplikasi
seperti HalalTrip dan Muslim Pro juga menjadi acuan untuk mencari informasi
kuliner halal di destinasi wisata,

3. Peran Kuliner dalam Menorik Wisatawan Muslim

Kuliner halal memiliki peran strategis dalam menarik kunjungan wisatawan Muslim

ke suatu destinasi. Menurut Henderson (2010}, makanan halal merupakan saleh saiu faktor
penenty utama dalam keputusan perjalanan wisatawan Muslim. Jika destinas: tidak mermiliki
pilihan makanan halal, maks besar kemungkinan destinasi tersebut tidak akan dipilih,
meskipun memiliki dava tark alam atau budaya yang menarik,

Studi oleh Battour dan lsmail (2016) menunjukkan bahwa preferensi wisatawan

Muslim sangat bergantung pada ketersediann makanan halal yang mudsh diakses, baik di
pusit kota mavpun lokasi wisata. Restoran halal yang dilenpkapi dengan tempet ibadah,
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pemisubun ruang makan pria dan wanita (di beberapa negara), serta pelayanun dan staf yang
memahami etika Islam menjach nile tambah vang signifikan. Di Indonesia, polensi i
dimanfaatkan dengan baik oleh kota-kota seperti Fadang, Aceh, dan Lombok, yang dikenal
memiliki kekayaan kuliner halal berbasis lokal. Kota-kota imi juga didukung oleh keberadaan
testoran bersertifikat halal, kampung kuoliner syarah, dan promosi digital yang menyasar
pasar wisatawnn Muslim domestik dan mancane gara.

Selain itu, keberadann destinasi kuliner halal jupn mendulung pertumbuban
ekomomi lokal. UMKM kuliner vang bersertifikasi halal lebih mudah mengakses pasar
wisalawan Muslim vang jumlaohnya terus bertumbuh. Glohal Muslim Travel Index (GMTT)
bahkan menempatkan aspek kuliner halal sebagai saluh saw indikator utama dalam penilatan
dayn saing destinasi wisata ramah Muslim,
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BAB I
METODOLOGE RISET

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggurakan metode penclition deskriptif dengan pendekatan
kualitatif (Creswell, 2015) Penelitian deskriptif ini juga disebut dengan feasibifily sty yang
bermaksud untuk memperolch date swal Penelition deskriptif merupakan mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat serta tamcars yang berlaku dalam masyarakat serta
situasi-situasi  lertentu, lermasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pen garuh-pengaruh
dari suatu fenomena. Penclitian dengan metode deskriptif biasanys dilslcukan melalui
ohservasi, wawancara, dan studi kasus {Sugivenn, 2014). Langkah — langkah yang di lakukan
dalam melaksanakan perelitian desknptif, ) yaitu ;

1. Memilih dan meramuskan masalah yakni daya tarik kulimer kawasan Nongsa yang
belum secara maksimal berkembang .

2. Menentukan tujuan dari penelitian yakni melakukan pemetaan terhadap stratepi
pengembangan dava tarik kuliner kawasan Nongsa

3. Perumusan kerangka teori atsu kerangka berpikir. Kerangka pemikirannya yaitu
sciclah dilokukan pengamatan secars langsung ke lokasi  di peroleb kesimpulan
bahwa perkembangan daya tarik  belum maksimal, untuk it peneliti membuat
strategi penpembangan daya tarik  dengsn menggunakan teknik analisis SWOT,
strategi yang akan dibuat berdasarkan dari datn yang diperoleh baik data primer
maupun sckunder, seperti studi literatur, observasi dan interview.

4, Menelusuri sumbersumber kepustakosn Sumber-sumber yang penclii gunakan
adalah buku-buku vang berhubungan dengan pengembengan panwisata, Kawsasan
Wisata, daya tarik pariwisata, skripsi-skripsi, jurnal, intenet dan dari pengelola
Kawasan Nengsa atau Nongsa Sensation

5. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data Pengnmpulan data dilakukan
melalui observasi lapangan dan wawancara langsung

B. Instrumen Penclitian
(S



I dalam memperjelas fokus penelition. maks instrumen penelitian dalam
penelitinn kualitatif harus mampu melengkapi data dan membandingkin data yung
telah ditemukan & lapanpan. Untuk memperoleh data dosi lapangan dapat digunakan
melalui pedoman wawancara, observasi lapengan maupun dokumentasi yang
didukung oleh peralatan-perolatan yang mendukung seperti kamera, fape recorder,
dan peralatan tulis yang dibutuhken Wawencera yang dilakukan bertujuan untuk
memudahkan dalam mencari dan mengetahui data yang valid dan relevan selain ity
dapat menghemat wakiu serta  memudshkan penulis  dalam  menginalsis
data Instrumen penelitian yang digunaken dalam penelitisn i adalah pedoman

WilWaENCHrt.

C. Tekmk Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan dasa datam penclitien menggunakan beberapa instramen
atau alat yang dopat dipakai sebagai pengumpul data agar data lebib akurat. Teknik
Pengumpulan daty merupakan “langkah yang paling strategis dalam penelitian, karene
tujuan utama dar perelitian adalah mendapatkan data”™. eknik pengumpulan data yang
dipunakan dalam penelitian ini melalui ;

a. Stuedi Litcratur yaitu mengumpulkan data - data melalui literatur, jumal,
internet, maupun bacaan baik buku text ataupun kertas yang berkaitan dengan
{opik penelitian.

b. Observasi Metode observas: adalah cam mengumpulkan data berdasarkan
pada pengamatan langsung kepada gejala fimk objek penclitian, Tcknik ini
dilakukan untuk melakukan pengumpulan dats dengan mengadakan penelitian
dan peninjauan langsung di lokasi penelitian.

¢. Interview atou wawacara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan perianyaon sccara langsung yang di lakukan saat wawancarn,
Wawancara dilakukan lanpsung bartatap muks staupun melalui telephone.
Wawacara adalal carn paling fleksible untuk menpumpulkan data sehingoa
pertanyaan — pertanyaan yang akan di ajukun kepada sumber dapat di jawab
langsung schingga dapat memperkuat data saat observasi yaitu baru menilai
termnpat yang skan di teliti. Dari wawacara peneliti bahkan mendapatkon dam

yang lebib banyak.



d. Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen baik vang berbentuk fulisan,
gambar mavpun ksrvi- karya monumental dari seseorang. Dokumen fubisan
yaitn berupa catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peramran
kehijakan, dan lain-lain, Dokumen yang bergambar yaitu foto, sketsa, gambar
hidup dan lain-lzin. Dokumen berbentuk karya misalnys karya semi berups
gambar, patung, film, dan lar-lain. Tekmik pengumpulan data dengan cara ini
uniuk mendapatkan beberapa dokumentsi berdasarkan sumber-sumber yang
ada dilokasi penelitan

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian sangal penting karena data tidak mungkin akan
diperoleh tanpa adanya suatu sumber asal data{Creswell, 2015) Sumber data utama
dalam penelitian kunlitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Penelitian int menggunakan dua sumber data
yaitu sebagad berikut

a. Data primer, data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan
datn kepada pengumpul data  Sumber data primer didapatkan melatui
kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau
pengumatan Jangsung di lapangan. Dalam penclifian ini data primer berupa
catatan hasil wawancara dan hasil pengamatan langsung di lapangan

b. Data sekunder mongatakan bahwa data sekunder merupakan sumber data yang
tidak langsung memberiken data kepada pengumpul data, misalnya melalw
orang lein atau lewat dokumen. Sumber data sekunder digunakan untuk
mendukurg informasi vang didapatken dari sumber dam primer yaitu dari
laporan-laparan sebelumnya dan data yang dipercleh dan bahan kepustakaan
vang telah diolah dan berhubungan

E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penehition mi  menggunsksn Gap
Analysis vaitn  sustu  metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikas
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perbedaan anturn kondist aktual (as-is) dan kondisi ideal atan yang diharapkan (to-be),
Metode ini sering dipunskan dslam berbagai bidang seperti manajemen. bisnis,
pendidikan, dan kebijakan publik untuk mengevaluasi kesemjangan serta menentukan
strategi perbaikan. Penelitian ini menganalisia kesenjangan (gop) dalam pengembangan
wignta halal di Batam dengan mempenimbangkan 4{empat ) aspek utama:

a.  Infrastruktur (fasilitas penumang wisaia halal)

b. Regulasi (kebijakan pemerintah dan sertifikasi halal)

c. Pemasaran (strategi promosi dan branding)

e, Indikator Destinasi Kuliner Halal (ketersediaan dan sinndar inakanan halal)

Metode Gap Analysis ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedasn antara kondisi
saat ini dan kondisi vang diinginkan dan menentukan [aktor penyebab terjadinya kesenjangan
serta menyusun strategi atau rekomendasi untuk menutup kesenjangan. Dalam penelitian ini,
pendekatan gap analysis digummken sebagni metode wtama  untuk  mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi aktual (av-iv) dan kondisi ideal (fo-He) pada aspek vang ditelit.
Gap analysis merupakan suatu kerangka apalitis yang bertujuan untuk mengetahu sejavh
mana replitas sual ini berbedn dari tarpet ateu standsr yang diharapkan, sehingga dopat
dirunmskan strategi perbaiknn yang relevan (Ulwick, 2005). Proses ini dilaksanakan secara
sistematis melalui beberspa tahapan, sebapaimana dijelaskan bertkut ini:

{a) Langkah pertama adalah menentukan fokus analisis. Folus ini merujuk pada
permasaluhan inti yang menjadi dasar penelitian, yaitu identifikasi kesenjangan antara
persepsi dan harupan dalam dimensi yang ditetapkan. Penentuan fokus dilakukan
berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, serta relevansi topik dengan
konteks studi, misalnya dalam bidang kualitas layanan, efektivitas kebijakan publik,
atnu pencepaian kinerja institusional (Parasuraman, Zeitham| & Berry, 1588).

(b) Langkah kedua adalah menetapkan ares ataw aspek spesifik yang akon dianalisis.
Dalam konteks ini. peneliti memilih dimensi-dimensi yang dianggap krusial untuk
diteliti, seperti kualitas layanan, pencapaian akademik, kepuasan pelanggan, atau
efektivitas implementasi program. Pemilihan sspek dilakukan berdasarkan kajian
literntur terdahulu serta kebutuhan praktis dari institusi stao permasalahan yang
sedang dihadapi (Zeithaml et al., 1990). Misalnya, dalam meneliti kualitas layanan
pendidikan, indikator yang umum digunakan mencakup dimensi fangibles, reliabifiy,
responsiveness, avsnrasee, dan empanliy

22



(¢} Langkah ketiga adalah pengompulan data untuk memperoleh gambaran kondisi aktual
(as=ix). Data dikumpulkan menggurakan metode kualitatif maspun koantitatif sesuai
kebutuhan, antara lain melalui kuesioner, wawancara mendalam, observasi lapangan,
atau telagh dokumen Teknik pengumpulan ini berujusn untuk menggambarkan
bagaimana situasi nyata yang dibadapi oleh responden atau institusi pada saat
penelitian berlangsung, Validitas dan reliabilitas data menjad perhatian utama dalam
tahap ini agar hasil analisis benar-benar mencerminkan kondisi ril di lapangan
{Creswell, 2014).

(i} Langkah keempat adalah penetapan standar stau kondisi ideal (to-be), yaitu sustu
kondisi yang diharapkan dapat dicapai. Penentuan kondisi ideal ini didasarkan pada
pedomun normatif, standar kebijakan, visi institusi, praktik terbaik (hest practices),
atau hasil temnusmn studi sebelumnya. Dalam beberapa kasus, kondisi ideal juga dapat
dirumuskan mclalui diskusi kelompok terfokus (FGD) bersama pam ahli atau
pemangku kepentingan, untuk memperoleh konsensus vang mencerminkan harupan
kolektif, Kondisi ideal berfungsi sebagai tolok ukur terhadap mana kondisi aktoal
akan dibandingkan.

Dengan membandingkan data kondisi aktual dan kondisi ideal, peneliti dapat
mengidentifikasi kesenjangan yang ada secara jelas dan terukur. Kesenjangan tersebut
selanjutniya menjadi daser untuk merumuskan rekomendasi strategis mtau perbaikan
kebijakan agar organisasi atau sistem dapat mencapai kondisi yang lebib oplimal,
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BAB 1V
HASIL & PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelition ini bertujuan untuk menpanalisis strateg) pengembangan wiszia halal di
Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau, dengan fokus pada empar aspek utama: infrastruktur,
regulasi, pemasaran, dan indikator destinasi kuliner halal. Berdasarkan pendekatan gep
analysizs, hasil kajian ini menunjukkan babwa meskipon Kota Batam memiliki potens:
seografis dan demografis vang mendukung, terdapat kesenjangan signifikan antara kondisi
eksisting dengan standar ideal penpembangan destinasi halal secara nasional maupun
internasional. Dari penclition ditdentifikasi beberapa gap analisis mencakupi hal-hal sebagsi
berikut :

4.1.  Analisis Gap pada Infrastruktur Wisata Halal

Berdasarkan kajian pustaka, infrasirukive merupakan komponen penting dalam
menunjang kenvamensn dan kemudaban wisatawon, termasuk wisatawan Muslim yang
memiliki kebutuhan khusus techadap layanan halal  Hasil analisis menunjukkan bahwa
kondisi cksisting di Batam masih belum sepenubnya mendukung wisata halal, terutama
dalam aspek ketersediaan akomodasi bersertifikasi halal, fasilitas ibadah di destinasi wisata,
dan zoning kowasan ramah Muslim.

Target ideal, mengacu pads prakiik terbaik seperti di Lombok dan NTB, adalah
tersedianya hotel, restoran, pusat perbelanjaan, dan atraksi wisata yang terintegrasi dengan
fasilitas halal dan sesuai dengan prinsip Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa Gap yang
diidentifikasi meliputi kursngnya sertilikas halal, mimmiya pelatihan STIM tentang layanan
halal, serta belum optimalnya dukungan pemerintah daerah dalam penyedinan fasihitas publik

vang mendukung wisatawan Muslim,

4.3 Analisis Gap terhadap Regulasi dan Tats Kelola
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Kujian pusiaks menegaskan bakhwa regulasi merupakan pilar peating dalam
pengembangan wisata halal (Hall, 2008; Dredge & Jenkins, 2011). Di Batam, kebijakan
formal yang secara khusus mengatur teniung wisata halal masih belum tersedin, Sementara
beherapa kota lain ielah memiliki Perda atan Pergub tarkait pariwisata ramah Muslim, Batam
masih mengandalkan kebijakan umum sektor pariwisata yang belum spesifik pada layanan
halal.

. Kondisi sast ini menunjukkan buhwa peran pembkot dan dings pariwisata masih
bersifat umum dalam pengembangan destinast.

o  Target ideal adalah tersusunnya dokumen repulatif seperts Perda atan Roadmap
Wisata Halal yang mencakup standardisast layanan, insentif bagi pelaku usaha halal,
serta program pelatihan SDM.

« Gap ini menunjukkan bahwa kelembagann dan peraturan lokal di Batem belum
respensif terhadap tren global wisata halal.

4.4 Gap dalam Strategi Pemasaran Destinasi Halal

Pemasurar destinasi hslal harus mencerminkan nilas-nilai Tslam melalui pendekatan 71
(Kotler et al., 2017; Middleton et al,, 20009). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
eksisting, promosi wisala Batam masib bersifat umum dan belum secam eksplisit mengangkat
elemen halal sebagni daya tarik utama. Branding destinasi Batam masih lekat dengan wisata
belanju, bahari, dan MICE, bukasn wisata halal.

. Target ideal adalah tersedianya platform digital den branding destinasi halal yang
menyasar wisatawan Muslim domestik dan mancanegan, diseriat dengan konten yoang
seguai seperti informas: hotel halul, restoran halal, woktu salat, dan nuilai-milai
keislaman.

o Gap yang ditemukan adalah belum optimalnya pemanfaatan media digilal untuk
promesi wisata halal, dan kurangnya kerja sama strategis dengan pelaku industri halal
internasional,

4.5 Evaluasi Indikator Destimasi Kuliner Halal

Kuliner menjadi elemen sentral dalam wisata halal, i mana prinsip falalan thayyifian harus
diterapkan secara menyeluruh {Batlour & Lsmail, 2016; LPPOM MUL, 2022). Dari hasil
observasi dan dokumentasi, ditemulkan bahwa:
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» Kaondisi sant ini menunjukkan banyaknya pelaku kuliner di Batam yang menyatakan
menjual makanan halal, namun belum memiliki sertifikasi halal resmi. Selam i,
informasi halal sering tidak disampaikan secara transparan kepada wisatawan, baik di

media promesi maupun di tempat makan.

Target ideal adalah tersedianya sentra kuliner halal yang bersertifikat, adanya sistern

pelabelan halal, dan penvediaan informasi yang jelas dan meyakinkan bagi wisatawan

Muslim,

Gup vang muncul adaloh minimmya edukasi terhadap UMEM kuliner rerkait

pentingnya sertifikasi halal, serta belum adanya smerg antarinstansi untuk
mendorong destinasi kuliner halal secam terpadu.
Temuan penelition ini mencgaskan bahwa pengembangan wisata halal di Batam
memerlukan intervensi strategis dari berbagai pihak, Pemerintah doersh perlu menyusun
regulasi afirmatif dan roadmap wisata halal, pelaku industri perlu meningkatkan standardisasi
dan sertifikasi halal, sementars strategi pemasaran harus diarshken pada penguatan cifra

Batum sebagai destinasi ramah Muslim melalui digital branding dan promosi yang berbasis

nilai.

Ha! ini diperkuat dengan analisis yang diperoleh dari telashan kajian pustaka dan
analisis duta lapangan menunjukkan bahwa meskipun potensi Batam cukup tinggi—Karena
lokasmya yang sirategis dan kedekatannya dengan Singapura serta Malaysia—nimun
kescnjangan pada aspek infrastruktur, regolasi, don promosi masih menjadi penghambt

utama dalam menjadikan Batam schagai destinasi halal yang kompetitif di Asia Tenggam

Tabel berikut menunjukkan secara rinci penjelasan tersebut ;

. Kondisi Saat Ini

Anpek (Fksisting)

Fasilitas halal masih
Infrastruktur  terbates, belum ada
zoning wisala halal

Belum ada regulasi | Regulasi yang mengatur
Reguiloni khusus tentang standar halal untuk
wisata halal di akomodasi, restoran, dan
| Batam tempat wisata
Pe ‘ Branding wisata Branding vang kuat
halal Batam masih | sebapai destinasi wisata

Eﬁ

| ibadah, fastlitas umum) |

Target Ldeal Cap (Kesenjangan)
Infrastrukiur wisata halal [Ketersedisan fasilitas bebum
vang lerstundansas: merata dan belum
{akomodusi, tempat  termtegrasi dalam kebijakan

i ruang wisata

Regulasi masih belum
menjadi priortas dalam
kebijakan pariwisate dacrah

I Kurangnya promosi dan
‘dukongan branding di pasar |



| lemuh, promosi | halal, strategi pemasaran internasional
s l  ferbatas ! digilal yang agresil -
Banyak restoran | Sistem sertifikasi halal
Kuliner belum tersertifikasi | yang jelas, basis data | Kurangnya kepastion halal
Halal halal, informasi  |restoran halal vang mudah | dalam industri koliner
masih kurang | diakses
2. Kondisi Aldual {As-ls)
| Aspek Kondisi Saat Ini di Batam
' Ketersedinan fasilitas pendukung wisats halal (seperti hotel syariah,
Infrastrukiur tempat ibadah, dan fasilitas ramah Mushm) masih lerbalas dun belum
erata di destinasi utama.
| Kehijekan wisata halal masih bersifst umum dan belum
Regulasi diimplementasikan secara maksimal dalam bentuk sertifikasi halal
' untuk berhagai sektor pariwisat.
Promosi wisata halal belum optimal dan befam memiliki branding
Irtmna.irsn kuat yang membedakan Batam sebagai destinasi wisata halal

I.'LTI“IEII.

Indikator Destinasi |Ketersediaan kuliner halal cukup banyak, tetapi sertifikasi halal bagi

Kuliner Halal restoran dan UMEKM kuliner masih terbatas.
3. Kondisi 1deal (To-Be)
Aspek Target yang Diﬁ:raulmn
- Fasilitzs wisata halal yang lebih lengkap, termasuk hotel syarish,
Infrastrultur restoran bersertifikat halal, tempat ibadah yang mudah diakses, dan
fasilitas pendukung lainnya.
kt: i Adanya regulasi yang jelas dan implementasi sertifikasi halal bagi
' pelaku usaha wisata dan kuliner.
A Si:a.tegll pemasaran wmfflu kalal yang Iuaaf dengan branding vang |
menonjol di tingkat nasional dan internasional.
Indikator Destinasi Semua destinasi kuliner halal memiliki sertifikasi halal resmi dan
Kuliner Halal terstandarisas sesuai standar nasional/internasional.
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4. Identifikasi Kesenjangan (Gap Identification)

r C Aupek
i[nl‘umlctnr

—_—

Repulasi

! Iﬁ:seajangln yang Tﬂ'jﬂdl

Kurangnya fasilitas wisata halal Vang merat di I:n:r'bagtl destinasi
wisuta ulama i Hatam.

Regulasi masih bersifat umum dan belum diwejibkan bagi schuruh
pelako nsaha wisata dan kuliner haial.

Pemasaran

Indikator Destinasi  |Banyak restoran dan UMEKM kuliner yung menawarkan makanan

‘Kuliner Halal

. riﬂranding dan promosi wisata halal B_ala:_n behum ﬂptimn'l"
dibundingkan destinasi wisatn halal lam di Indoncsin seperti
Lombok dan Aceh.

halal tetapi belum memiliki sertitikasi halal resmr.

5. Analisis Penyebab Kesenjangan & Alternatil Solusi

s Kurangnya koordinasi antam pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas dalam pergembangan

wisata halal.

» Minimnya insertif bagi pelaku usaha untuk mendapatkan serifiknsi halal,
« Kurangnye sosialisesi dan edukasi tentang wisata halal kepada masyarakal dan wisatawan.
 Siralegi pemasasan vang belum spesifik menargetkan peser wisatawan Muslim mismasional.

Rekomendasi

- Pengembangan lebih banyak hotel syariah dan fasilitas pendukung
wisata halal, - Penyediaan informasi fasilitas halal di destinasi wisata

- Implementasi regulasi wisata halal dengan insentif bagi pelaku usaha
yang mengajukan serlifikasi halal. - Penguatan peran MUIL dan lembaga

- Kampanye wisata halal Batam secars nasional dan internasional
melalui media digital dun kerjs sama dengan travel agent hslal. -

Meningkatkan kolaborasi dengan negara-negara mayoritas Muslim

- Memperbanyelk restoran dan UMKM kuliner halal bersertifikosi. -
‘Mengembangkan aplikasi atan panduan kuliner halal bagi wisatawan di

AS]}E-]I.
Infrastruktur
uleimin,
Regnlasi
] sertifikasi halal dalam sektor pariwisata.
Pemasaran
seperti Malaysia dan Timur ngnh_
Indikator
Destinasi Kuliner
Halal ‘Batam.

Proses Gap Analysis
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4, Analisis Penychab Kesenjangan

Analisis akar masalah {root cause analysis) diterapkan untuk menelusuri fuktor-faktor
penyebab utama dan masing-masing kesenjangan. Beberopa akar mazalah yang ditemmukan
antara lain rendahnva pemahaman stakeholder terhadap konsep pariwisata halal, kurangmya
sinergi antarinstansi pemerintah dan cwistn. terrbatasnva alokasi anggatan untuk infrastrakiur
halal, tidak adanya regulasi vang mengikat atau mengarahkan pengembangan destinasi halal
di Batam. dan belum tersedianya database pelaku kuliner halal vang terstandarisasi dan
terdokumentasi.

5, Perancangan Solusi dan Rekomendasi

Rerdasarkan hasil analisis kesenjangan dan akar masalsh, dirumuskan berbagai
stralegi dan rencana aksi. Beberapa rekomendasi strategis antars fain mendomng percepatan
penerbitan regulasi lokal terkail wisata halal, membangun zonasi wisata halal terpadu di
Batam (misalnys di Mongsa atau Batu Aji) dan vang terpenting adalah meningkatkan
certifikasi halal bagi pelaku usaha kuliner dan hotel,

Selain itu perhu untuk meluncurkan kampanye branding digital untuk Balam sebagai
destinasi wisata halal unggulan dan yang lerutama adalah sangat dibutuhkannya suatu
rordmap kolsboratif antara pemerintah, akademisi, dan pelaku indusin.

6. Evaluasi dan Monitoring

Tahap akhir dari Gap Analysis adalah evalugsi dan pemantauan implementasi strutegi
yang lelah dirancang. Evahasi dilakukan secara berkala dengan indikator kinerja vang
tertkur seperti peningkatan jumlah usaha hersertifikat halal, keberadaan zona wisata halal,
maupun kenaikan kunjungan wisatawan Muslim. Sistem monitoring yang berbasie data,
melibatkan pelaporan dari pelaku usiha dan dinss terkait, sangat penting untuk menjamin
keberanjutan pengembangan wisata halal di Batam.

I. Mengaeu pada standar industs, kebijakan organisasi, teori best practice, atau targel
wang ingin dicapai.

2. Mengidentifikasi Kesenjangan (Gup Identification)

3, Mengnnalisis perbedaan antara kondisi aktual dan ideal uniuk mengetahui sejauh
mana kesenjangan terjadi

4, Menganalisis Penyebab Kesenjangan

5. Menggunakan r2knik seperti analisis akar masalah (Root Couse Analysis) untuk
menemukan faktor penyebab utama.
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Dalam penelitian ini, pendekatan Gap Analysis digunakan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis kesenjangan antara kondisi eksisting (as-is) dan kencisi ideal {to-be} dalam
pengembangan wisata halal di Batam, Kepulauan Riau, Pendekatan ini dipilih karena
kemampuannyz dalam mengungkap perbedann antara copaian aktual dan standar yang
diharapkan, sekaligus merumuskan strategi pengembangan berbasis data dan kebijakian.

1. Méngacu pada Standar atau Target Ideal, Tahap awal Gap Analysis yong dimulal
dengan penetapan acuan stau tlok ukur yang akan digunakan sebagai basis perbandingan,
Dalam kenteks penelitian ini, target ideal ditetapkan berdasarkan Berbagai dokumen dan
referenst seperti  Stander Global Muslim Travel Index (GMTI) dari CrescentRating dan
Mastercard, Kebijakan nasional pariwissta halal dari Kementerian Pariwisats dan
Ekonomi Kreatif RI, Best practices dori destmnsi wisata halal unggulan seperti Lombok.
Acch, dan Malaysia, serta Tujuan strategis penpembangan kawasan Bstam sebagai
kawasan pariwisata halal terintegrasi sesuai dengan RPIMD Provinsi Kepulauan Riau dan
RTRW Kota Batam.

Empat aspek utama yang dianalisis mencakup: infrasirukiur pendukng wisild hrlal.
kibijctkean dan regudasi daerah, strategl pemcasaran, Serd indikator destinast kuliner halal,

2, Identifikasi Kesenjangan (Gap Identification)

Setelah target ideal ditentukan, dilakukan identifikasi terhadap kondist oktual di
lapangan melalui metode ohservasi. stadi dokumentasi, serta wawancara mendalam dengan
pemangku kepentingan seperti Dinas Pariwisata, pelaku usaha, komunitas Muslim traveler,
dan akademisi. Dats koantitatif dan kualitatif dikumpulkan unfuk menilal sgjauh mana
cksistensi fasilitas, ketercukupan kebijakan, efektivitas pensasaran, dan keberadann indikator
destinesi halal kuliner.

3, Analisis Perbedaan antara Kondisi Aktual dan ldeal

Perbandingan antara data sktual dan target ideal dilakukan untuk mengidentifikasi
magnitude (besar kecilnya) kesenjangan, Misalnya, dalam aspek infrasirokeer, ditemukan
hahwi sebagian hesar akomodasi belum tersertifikasi halal dan tidak tersedia fasilitas ibadah
yang memadai. Dalam aspek regulasi, belumn terdapat Perda atau kebijakan khusus yang
mengatur pengembangan wisata halal secara komprehensif. Sementara dari segl pemasaran,
destinasi Batam masih minim promosi sebagai destinasi halal, baik dalam media digital

maupun paket wisata.
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6., Memnpcang Solust dan Rekomendas: dengan menyusun strategn atau rencana ak=1
untuk  mengurangi atau menghilangkan kesenjangan yang ditemukan.

7 Evaluasi dan Moniloring, yaitu melakukan  evaluasi tethadap implementasi
rekomendasi dan memantau  perkembangan perubshan. (iap Analysis. Strateg
Pengembangan Wisata Halal di Batam, Kepulauan Riau iKapan Infrastruktar,
Regulasi, Pemasaran, dan Indikator Destinast Kuliner Hala

Hasil penelition menggaris bawshai bahwa pPotensi Batam sebagai Destinasi Wisata
Halal Masih Belum Dioptimalkan hal ini dapat dilihat hahwa secara peografis dan strafegis,
Kota Batam memiliki polensi besar sebagai destinasi wisata halal karenn letaknya yang dekat
dengan negara-negara mayoritas Mushim seperti Malaysia dan Brunei, serts aksesibilitas
tinggi dari Singapura dan kawasan Asia Tenggara lninnya, Namun, hingga saal ini, potensi
lerschut belum dikembangkan secara maksimal melalui pendekatan yang terstrukiur dan
herbasis nilai svariash, Belum terdapat brandmg khusus, infrastruktyr pendukung, mauwpun
strategi pemasaran yang terarah untuk menjadikan Batam sebogai destinasi ramah Muslim
yang kompetitil secara global,

Selain itu memang dapat dielaborasi bahwa infrastrukiur Wisata Halal Mesih Belum
Terstandarisasi dan Terimiegrasi dimang ketersediaan infrastrukiur wisata halal i Batam
masih bersifat parsial dan belum memenuhi standar ideal yang dibutuhkan oleh wisatawan
Mustin. Masih minimnye fasilitas publik seperti mushola di kawasan wisata, akomodasi
dengon layanan halal, restoran bersertifikasi halal, serta kurangnya zoning destinasi halal,
menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara kondisi saat i dan ekspektas:
pasar Muslim. Pacdahal, keberadaan infrastruktur yang halal-friendly menjadi syarat utama
kenyamanan dan loyalitas wisatawan Muslim.

Hal lein yang menjadi catatan adalah ketindaan Regulasi Khusus Menghambat
Akselernsi Pengembangan Wisata Halal . Hingga saat ini. Pemerintah Kota Batam belum
memiliki regulasi atau kebijakan khusus mengenal pengembangan wisata halal. Tidak adanya
Perda atay roadmap pengembangan pariwisats ramah Muslim memadi faklor utama
terhambatnya pelaksanaan program-program afirmatif, termasuk insentif bagi peloku wsaha
halal dan pelatibon SDM pariwisata syanah. Padahal, daerah-daerah lain seperti NTB telah
membilktikan bahwa kebijakan lokal yang tegas dapat mempercepal posisi daerah sebagai
destinasi wisata halal unggulan.
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Sementara duri aspek strmtegi pemasamn Belum Berbasis Nilai dan Sepmentasi Halal
Strategi promoesi dan pemasaran destinasi di Batam masih mengarah pads pendekatan
konvensional dan belum mengedepankan segmentasi wisatawen Muslim. Cira Batam
sebagal destinasi belama dan hiburan tidak disertai dengan narasi halal yang kuat, baik dalam
kanal digital maupun kampanve internasional. Belum ads integras: santars branding halal,
digital marketing, dan kerja sama promosi dengan platform muslim-friendly seperti HalalTrnp
atan Muslim Pro. Akibatnys, potensi pasar Muslim global belum tergarap secara optimal,

Dari aspek Kuliner Halal di Batam Didominasi Klaim Tanpa Sertilikasi im dapai
dilihat dari  banyak tempat makan di Hatam mengklaim menyajikan makanan halal,
mavoritas belum tersertifikesi secara resmi oleh lembagn sepenti LPPOM MUL Transparansi
informasi tentang bahen baku, proses penvajian. serta jamiman halal belum menjadi stundar
pelayenan wmum, Hal ini menimbulkan keraguan di kalangan wisatawan Muslim, terutama

darl lusr negeri, yang memiliki ekspektasi tinggi terhadup jaminan kehalalan dan kebersihan
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BAB Y
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Dari keempal aspek yang dikaji, terlibat bahwa terdapat kesenjangan cukup besur
antars kondisi eksisting dan target ideal pengembangan wisata halal di Batam. Oleh karens
i, pengembangan wisats halal harus dilakukan secara sistemik dan kelaboratif, dimulai dar|
penyusunan kebijakan strategis yung berpihak, pembangunan infrastrukiar halal-friendly,
pemberdayaan UMKM kuliner bersertifikot halal, hingga penerspan strategi pemasaran
digital berbasis segmentasi wisatawan Muslim, Regulasi dan kebijakan publik berperan
sentral dalam pengembangan wisata halal sebagai strategi nasional dan lokal. Regulasi yung
responsil terhadap nilai syarish, disertsi dengan tatu kelola kolaboratif dan dukungan
infrastruktur yang memadai, menjadi fondasi utama dalam membangun destinasi wisata yang
ramah Muslim, berkelanjutan, dan kompetitif di pasar global

Selain jlu emasaran pariwisit, menekankan penciptaan nilai melalui proses
pertukaran layanan wisate. Dalam konteks wisata halal, pendekatan baumn pemasiran r
harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip lslam dan preferensi pasar Muslim. Strategi
pemasaran yang mencakup digital marketing, branding halal. dan sepmentasi yang 1ajam
merupakan kunci untuk memenangkan pasar wisatawan Muslim global. Pengembangan
destinasi halal tidak hanya tentang menyediakan produk halal, tewmpi juga membingun
persepsi, pengalaman, dan kepercayaan yang berkelanjutan di benak wisatawan,
Kota Batam memiliki semun prasyarat dasar untuk menjadi destinasi halal unggulan, namun
dibutubkan keseriusan, kemauvan politik, dan sinergi antar pemangku kepentingan agar
polensi tersebut dapat direalisasikan secara nyata dan berkelanjutan.
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Pemerintah Kota Batam, khusustys Dinas Kebudaynan dan Panwisata, perlu menyusun
regulasi strategis berupa Roadwap Pengembangan Wivata Halal Kota Baiant atau
bahkan Peraturan Daerah (Perda) yang memuat arzh kebijakan, target capaian, indikator
lavanan halal, serta dukungan lintas sektor dalam mewujudkan Batam sebagai destinasi
wisata halal unggulan di wilayah perbatasan dan ASEAN.

Penguatan  infrastruktur  wisata  halal - di Batam perhu  diprioritaskan  melalul

pembangunan dan revitalisasi fasilitas publik vang ramah Musiim, seperti penyediaan
tempat ibadah di pusat wisata, peningkatan jumlah akomodasi dan restoran bersertifikat
halal, serta penciptaan halal twurism zone yang terintograst di kawasan stralegis sepert
Nagoya, Batam Centre, don Waterfront City.
UMKM luliner dan pelaku industi pariwisata di Batam periu mendapatkan
pendampingan leknis dan insentif untuk memperoleh sertifikasi halal resmi dori LPPOM
MUI, serta pelatihan mengenni prinsip layanas halal (halal service exceffence) guna
menjawab kebutuhan wisatawan Muslim dari dalam dan luar negeri.

Strategi pemasaran pariwisata Batam perlu diarabkan secara khusns pada branding

Batam sebagni destinasi halal-friendly, melalui kampanye digital di platform muslim
traveler seperti HalalTrip, Muslim Pro, dan media sosial dengan pendekatan storytelling
yang menonjolkan kekayasn kuliner, budaya, dan keramahan masyarakat Batum dalam
binghkat syariah.
Kolaborasi lintss sckior di Batam, termasuk pelibatan pelaku indusiri, organisasi
keagnmaan, akademisi, asosiasi pariwisala, serta komunitas Muslim internasional, periu
diperkuat melalui forum berswma ata task force pengembangen wisata halal yang
berorientasi pada standar global dan keunikan lokal Batam sebapai kota industri,
pelabuhan bebas, dan pintu gerbang Wisalawan mancanegars.
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